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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam membangun kualitas sumber 

daya manusia, di mana tingkat kelulusan siswa menjadi indikator keberhasilan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma Decision Tree dalam 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kelulusan siswa di MTs Misykatul 

Ulum dengan fokus pada nilai ujian akhir madrasah dan tingkat kehadiran. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan Knowledge Discovery in Database (KDD) 

yang meliputi pengumpulan data, preprocessing, transformasi, pemodelan, dan 

evaluasi, dengan implementasi menggunakan Python, Scikit-learn, Streamlit, dan 

SQLite. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model klasifikasi mampu mencapai 

akurasi 100% dengan nilai precision, recall, dan F1-score sempurna (1.00), di mana 

nilai ujian akhir menjadi faktor dominan dan kehadiran sebagai faktor pendukung. 

Aplikasi yang dikembangkan memungkinkan prediksi kelulusan secara otomatis, 

penyimpanan riwayat, serta visualisasi berupa pohon keputusan, confusion matrix, 

dan grafik pendukung. Dengan demikian, algoritma Decision Tree terbukti efektif 

dalam mengidentifikasi faktor-faktor kelulusan siswa dan dapat dijadikan dasar 

untuk pengembangan sistem evaluasi akademik yang lebih objektif, efisien, dan 

berbasis data. 

Kata Kunci – Data Mining, Decision Tree, Kelulusan Siswa
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga sebagai 

landasan dalam membentuk karakter dan kepribadian individu. Keberhasilan 

pendidikan menjadi salah satu indikator utama dalam menentukan kualitas sumber 

daya manusia suatu bangsa. keberhasilan pendidikan sering diukur dari berbagai 

aspek, salah satunya adalah tingkat kelulusan siswa. Tingkat kelulusan siswa 

mencerminkan sejauh mana lembaga pendidikan berhasil dalam memberikan 

pengajaran serta kemampuan siswa dalam menyerap dan memahami materi yang 

diajarkan[1]. 

Algoritma Decision Tree merupakan salah satu metode dalam data mining 

yang banyak digunakan untuk klasifikasi dan prediksi. Metode ini menyajikan hasil 

dalam bentuk pohon keputusan yang mudah dipahami, sehingga memudahkan 

pengguna dalam melakukan interpretasi. Dengan menerapkan algoritma Decision 

Tree, data kelulusan siswa di MTs Misykatul Ulum dapat dianalisis untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi kelulusan, seperti nilai 

ujian dan tingkat kehadiran siswa[2]. 

MTs Misykatul Ulum sebagai lembaga pendidikan Islam menaruh perhatian 

besar terhadap keberhasilan akademik siswa. Namun, masih terdapat kendala dalam 

mengidentifikasi faktor utama yang berkontribusi terhadap kelulusan siswa secara 
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sistematis. Oleh karena itu, penerapan algoritma Decision Tree diharapkan dapat 

membantu pihak sekolah dalam menganalisis dan menentukan faktor-faktor yang 

paling berpengaruh terhadap kelulusan siswa. Dengan adanya sistem berbasis data 

ini, pihak sekolah dapat mengambil langkah-langkah strategis untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan memastikan tingkat kelulusan yang lebih baik[3]. 

Selain itu, penggunaan algoritma Decision Tree dalam dunia pendidikan 

tidak hanya bermanfaat bagi pihak sekolah, tetapi juga bagi guru dan siswa. Guru 

dapat memperoleh wawasan lebih mendalam tentang bagaimana faktor-faktor 

tertentu memengaruhi performa siswa, sementara siswa dapat memahami aspek-

aspek yang perlu ditingkatkan untuk mencapai kelulusan yang lebih baik. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MTs Misykatul Ulum[4]. 

Dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang, data yang sebelumnya 

hanya digunakan untuk keperluan administratif kini dapat dianalisis lebih 

mendalam untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif. Penerapan 

algoritma Decision Tree dalam sistem pendidikan membuka peluang baru untuk 

meningkatkan proses evaluasi dan perencanaan akademik.[5] 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi kelulusan siswa di MTs Misykatul Ulum serta mengevaluasi 

efektivitas algoritma Decision Tree dalam analisis data kelulusan. Dengan 

memahami faktor-faktor tersebut, pihak sekolah dapat mengembangkan strategi 

yang lebih efektif dalam mendukung kesuksesan akademik siswa. Oleh karena itu, 
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penelitian ini memiliki nilai penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

berbasis data dan teknologi. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditemukan beberapa masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kelulusan siswa masih dilakukan 

secara langsung tanpa bantuan teknologi dan sering bergantung pada pendapat 

pribadi. 

2. Belum diterapkannya metode analisis berbasis teknologi seperti algoritma 

Decision Tree untuk membantu dalam proses klasifikasi faktor-faktor 

kelulusan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana penerapan algoritma Decision Tree dalam menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi kelulusan siswa di MTs Misykatul Ulum? 

1.4 Batasan Masalah 

Mengingat banyak aspek yang dijadikan pertimbangan dalam peyusunan 

laporan tugas akhir ini, maka perlu diberikan batasan masalah, yaitu: 

1. Faktor yang dianalisis dalam penelitian ini hanya mencakup nilai ujian akhir 

madrasah dan tingkat kehadiran siswa. 

2. Algoritma yang digunakan dalam penelitian ini adalah Decision Tree tanpa 

membandingkan dengan metode lain. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis faktor-faktor utama yang mempengaruhi kelulusan siswa di MTs 

Misykatul Ulum.  

2. Menerapkan algoritma Decision Tree untuk mengidentifikasi pola dan 

hubungan antara faktor-faktor tersebut. 

3. Memberikan rekomendasi berbasis data bagi sekolah untuk meningkatkan 

strategi akademik. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kelulusan siswa, sehingga dapat membantu pihak sekolah 

dalam merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan tingkat kelulusan siswa. 

2. Menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran 

siswa mengenai pentingnya nilai ujian dan kehadiran dalam mencapai 

kelulusan, serta memberikan motivasi untuk lebih fokus pada aspek-aspek 

tersebut. 

1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Jenis Penelitian   

Penelitian lapangan, atau  Field Research adalah metode penelitian yang 

dilakukan dilokasi atau lingkungan alami dari subjek yang diteliti, bukan di 

laboratorium atau tempat yang sudah diatur secara khusus[6]. Tujuan utama dari 
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penelitian lapangan adalah untuk mengumpulkan data yang mendetail dan 

konsektual dari sumbernya langsung, sehingga peneliti dapat memahami fenomena 

atau perilaku dalam konteks yang sebernarnya. 

1.7.2 Metode Pengumpulan Data        

Tahapan pada pengumpulan data ini adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data secara langsung dari objek 

penelitian, seperti data nilai ujian siswa dan tingkat kehadiran siswa. Melalui 

observasi ini, peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen terkait yang 

diperlukan untuk analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kelulusan siswa. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan guru atau staf administrasi di MTs 

Misykatul Ulum dengan maksud untuk mendapatkan informasi mengenai hal 

yang berkaitan dengan proses kelulusan siswa. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk menambah wawasan dan referensi dari 

berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang membahas 

algoritma Decision Tree, metode data mining, dan penelitian sejenis terkait 

analisis faktor kelulusan siswa. Informasi dari internet juga digunakan untuk 

mendukung pemahaman konsep dan metodologi penelitian.  

1.7.3 Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Knowledge Discovery in Database 

(KDD) dalam proses pengembangan sistem klasifikasi kelulusan siswa. KDD 
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adalah proses sistematis untuk menemukan pola atau pengetahuan yang berguna 

dari data. Tahapan KDD yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Pemahaman Masalah 

Tahap ini bertujuan untuk memahami kebutuhan sekolah dalam mengetahui 

faktor-faktor yang memengaruhi kelulusan siswa secara objektif. Fokus utama 

adalah dua atribut penting yaitu nilai rata-rata dan kehadiran siswa. 

b. Seleksi Data 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari MTs 

Misykatul Ulum, yaitu: 

- Nilai rata-rata Ujian Akhir Madrasah (UAM) 

- Presentase kehadiran Siswa 

- Status kelulusan 

c. Preprocesing Data 

Data yang diperoleh dibersihkan dan disiapkan agar layak untuk digunakan 

dalam proses pemodelan. Proses ini mencakup:  

- Penanganan data kosong 

- Normalisasi data 

- Tranformasi nilai kedalam format numerik (contoh : 1 = lulus, 0 = tidak 

lulus) 

d. Pemodelan 

Pada tahap ini, algoritma Decision Tree diterapkan untuk membentuk model 

klasifikasi. Atribut-atribut yang sudah disiapkan digunakan untuk mempelajari 



 

7 
 

pola yang berpengaruh terhadap kelulusan siswa. Model dibangun 

menggunakan pustaka Scikit-learn pada bahasa pemrograman Python. 

e. Evaluasi Model 

Model dievaluasi menggunakan metrik: 

- Akurasi: tingkat prediksi benar secara keseluruhan 

- Presisi: proporsi prediksi “Lulus” yang benar 

- Recall: proporsi siswa “Lulus” yang berhasil dikenali 

- F1-Score: keseimbangan antara presisi dan recall 

Evaluasi juga dilakukan menggunakan confusion matrix untuk melihat 

kesalahan klasifikasi secara detail. 

f. Implementasi Sistem 

Model yang telah dilatih kemudian diimplementasikan ke dalam sistem 

berbasis web menggunakan Flask. Sistem ini memungkinkan pihak sekolah 

memasukkan nilai dan kehadiran siswa, lalu mendapatkan hasil klasifikasi 

kelulusan secara otomatis dan visual.[7] 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai alur pembahasan dalam 

laporan ini, sistematika penulisan tugas akhir ini disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Membahas teori-teori pendukung dan konsep dasar yang relevan dengan 

penelitian, seperti algoritma Decision Tree, data mining, klasifikasi, nilai dan 

kehadiran siswa, serta penelitian terdahulu yang sejenis. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Menjelaskan proses analisis kebutuhan sistem, deskripsi dataset, atribut 

data, distribusi data, visualisasi data, penerapan metode KDD, pembuatan model 

Decision Tree, dan evaluasi model menggunakan confusion matrix, akurasi, 

precision, recall, dan F1-score. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN HASIL 

Berisi implementasi sistem klasifikasi kelulusan dalam bentuk aplikasi 

berbasis web, tampilan antarmuka pengguna, serta integrasi model machine 

learning dengan sistem. 

BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

“Penerapan Data Mining untuk Memprediksi Tingkat Kelulusan 

Mahasiswa Menggunakan Algoritma Decision Tree C4.5”[7]  

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi tingkat kelulusan mahasiswa 

dengan menggunakan algoritma Decision Tree C4.5, salah satu algoritma 

klasifikasi yang banyak digunakan dalam data mining. Algoritma ini memanfaatkan 

atribut data akademik seperti Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) untuk mengidentifikasi pola dan membuat prediksi kelulusan 

mahasiswa. Penelitian ini dilakukan melalui serangkaian tahapan dalam kerangka 

kerja Knowledge Discovery in Database (KDD), yang meliputi seleksi data, 

preprocessing, transformasi, dan analisis data mining. Proses seleksi data 

memastikan bahwa data yang digunakan relevan dan berkualitas, sementara tahap 

preprocessing dilakukan untuk membersihkan data dari duplikasi dan 

ketidakkonsistenan. Pada tahap transformasi, data yang telah diproses diolah lebih 

lanjut agar sesuai dengan model algoritma yang akan digunakan. 

Penelitian ini menggunakan algoritma Decision Tree C4.5 untuk 

membangun model prediksi. Algoritma ini memanfaatkan nilai entropy dan gain 

untuk menentukan atribut utama dalam membentuk pohon keputusan. Dengan 

bantuan perangkat lunak RapidMiner, penelitian ini berhasil mengolah data 

akademik mahasiswa dan membangun model klasifikasi yang akurat. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa model prediksi yang dikembangkan memiliki tingkat akurasi 
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sebesar 99.64%, yang mengindikasikan kemampuan algoritma dalam melakukan 

klasifikasi dengan sangat baik. Selain itu, nilai AUC (Area Under Curve) sebesar 

99.5% menunjukkan bahwa model hampir sempurna dalam membedakan antara 

kelas target, yakni mahasiswa yang lulus tepat waktu dan tidak tepat waktu. 

Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa algoritma C4.5 sangat efektif 

dalam mengolah data akademik untuk prediksi tingkat kelulusan. Model ini 

memberikan wawasan berharga bagi institusi pendidikan dalam memahami faktor-

faktor utama yang memengaruhi keberhasilan akademik mahasiswa, serta dapat 

digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan untuk meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran dan pengelolaan pendidikan. Keberhasilan model ini 

membuka peluang untuk penerapan algoritma serupa dalam konteks pendidikan 

lainnya, seperti pemetaan tingkat kesulitan mata kuliah, evaluasi kinerja dosen, dan 

perencanaan program pembelajaran yang lebih efisien.. 

 “Penerapan Algoritma C4.5 untuk Prediksi Kelulusan Siswa SMK 

Wahidin”[8] 

Penelitian ini membuktikan efektivitas algoritma C4.5 dalam memprediksi 

kelulusan siswa dengan tingkat akurasi yang berkisar antara 82,19% hingga 

93,15%. Algoritma C4.5 digunakan sebagai metode klasifikasi utama yang 

memanfaatkan decision tree untuk menganalisis dan mengolah data akademik 

siswa. Penelitian ini juga menerapkan berbagai teknik sampling untuk menguji 

performa model pada beragam skenario data, sehingga menghasilkan evaluasi yang 

komprehensif terhadap kemampuan algoritma dalam menangani variasi data yang 

mungkin terjadi.  
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Dalam penelitian ini, data akademik siswa seperti nilai rapor, kehadiran, dan 

hasil ujian menjadi atribut utama yang dianalisis. Metode decision tree bekerja 

dengan membangun pohon keputusan berdasarkan nilai entropy dan gain dari 

atribut-atribut tersebut, untuk menghasilkan model yang mampu memisahkan 

antara siswa yang berpotensi lulus tepat waktu dan tidak tepat waktu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa algoritma C4.5 tidak hanya efektif tetapi juga 

fleksibel dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan pola data, menjadikannya 

alat yang andal dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data di sektor 

pendidikan.  

Kontribusi utama penelitian ini adalah pengembangan sistem prediksi 

kelulusan siswa yang dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam menentukan kebijakan pendidikan, terutama di lingkungan SMK. Selain itu, 

penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan sistem prediksi 

yang lebih unggul di masa depan, dengan potensi untuk diterapkan dalam berbagai 

konteks pendidikan lainnya, seperti perencanaan program pembelajaran, 

identifikasi kebutuhan siswa, dan pengelolaan sumber daya pendidikan. Temuan ini 

menjadi acuan penting bagi institusi pendidikan untuk memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi kelulusan siswa dan merancang intervensi yang lebih efektif. 

 “Penerapan Algoritma C4.5 untuk Prediksi Kelulusan Siswa di SMK 

Yadika 9 Bintara Jaya Kota Bekasi”[9]  

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi ketepatan kelulusan siswa 

dengan menerapkan algoritma C4.5, salah satu metode klasifikasi yang populer 

dalam data mining. Pendekatan yang digunakan adalah CRISP-DM (Cross Industry 



 

12 
 

Standard Process for Data Mining), yang terdiri dari beberapa tahapan sistematis 

mulai dari pemahaman data, persiapan data, pemodelan, evaluasi, hingga 

implementasi. Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang dianalisis meliputi nilai 

rapor semester 1 hingga 6, nilai ujian sekolah, tingkat kehadiran siswa, dan status 

rumah. Atribut-atribut ini dipilih karena relevansinya dalam menentukan 

keberhasilan siswa, baik secara akademik maupun non-akademik.  

Algoritma C4.5 digunakan untuk membangun model pohon keputusan 

berdasarkan nilai entropy dan gain dari masing-masing atribut. Proses ini 

menghasilkan pola klasifikasi yang dapat memprediksi apakah siswa akan lulus 

tepat waktu atau tidak. Model yang dihasilkan diuji menggunakan metode evaluasi 

yang mencakup metrik akurasi, presisi, dan recall. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa algoritma C4.5 adalah metode optimal dengan tingkat akurasi sebesar 

99,17%. Nilai ini menunjukkan bahwa algoritma tersebut mampu 

mengklasifikasikan data siswa dengan tingkat ketepatan yang sangat tinggi.  

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pihak sekolah, 

khususnya dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Model 

prediksi yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mengidentifikasi 

siswa yang berpotensi terlambat lulus, sehingga memungkinkan pihak sekolah 

untuk mengambil langkah-langkah preventif, seperti memberikan bimbingan 

tambahan atau intervensi dini. Selain itu, temuan penelitian ini memberikan 

wawasan mendalam tentang faktor-faktor yang paling memengaruhi ketepatan 

kelulusan siswa, yang dapat dijadikan dasar untuk merancang kebijakan pendidikan 

yang lebih efektif. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya relevan dalam 
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konteks SMK Yadika 9, tetapi juga berpotensi diterapkan pada institusi pendidikan 

lainnya untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan dan kualitas pendidikan. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Data Mining 

Data mining adalah istilah yang merujuk pada proses menemukan 

pengetahuan tersembunyi dalam database. Proses ini dilakukan secara semi 

otomatis dengan memanfaatkan berbagai teknik, seperti statistik, matematika, 

kecerdasan buatan, dan pembelajaran mesin. Tujuannya adalah untuk 

mengekstraksi serta mengidentifikasi informasi atau pengetahuan yang potensial, 

berguna, dan bermanfaat dari kumpulan data besar yang tersimpan dalam 

database[10]. 

2.2.2 Decision Tree 

Pohon keputusan adalah salah satu metode dalam pembelajaran mesin yang 

digunakan untuk memetakan suatu observasi kedalam kelas atau kategori tertentu 

berdasarkan atribut yang dimilikinya. Model ini divisualisasikan dalam bentuk 

struktur pohon, di mana daun mewakili klasifikasi atau keputusan akhir, sedangkan 

cabang menunjukkan hubungan antar atribut yang berkontribusi dalam proses 

klasifikasi. 

Beberapa hal penting mengenai pohon keputusan: 

1. Termasuk dalam kategori pembelajaran terawasi (supervised learning) 

dan dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah regresi maupun 

klasifikasi. 
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2. Menggunakan struktur pohon untuk memecahkan masalah, di mana 

setiap simpul daun berisi kelas hasil klasifikasi dan setiap simpul internal 

mewakili atribut yang diuji. 

3. Pohon keputusan juga bisa digunakan untuk merepresentasikan fungsi 

Boolean dari atribut diskrit. 

Entropi adalah ukuran ketidakpastian atau ketidakteraturan dalam suatu 

himpunan data yang terkait dengan variabel acak. Nilai entropi berkisar antara 0 

hingga 1, di mana semakin tinggi entropinya, semakin besar ketidakpastian dalam 

data tersebut. Konsep ini digunakan dalam teori informasi untuk mengukur 

seberapa banyak informasi yang dimiliki suatu sistem. Entropi dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

Entropy(S) =− ∑ 𝒑𝑵
𝒊=𝟏 i log2 (pi) 

Dimana: 

1. S Adalah himpunan data yang di partisi berdasarkan suatu atribut. 

2. N adalah jumlah kelas dalam data. 

3. Pi adalah probalitas suatu kelas i dalam dataset. 

Information Gain merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan 

atribut mana yang paling berpengaruh dalam proses pemisahan data pada pohon 

keputusan. Atribut dengan nilai Information Gain tertinggi akan dipilih sebagai akar 

dalam pembentukan pohon keputusan, karena memiliki kemampuan terbaik dalam 

mengurangi ketidakpastian dalam data. 
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Nilai Information Gain dapat dihitung dengan rumus berikut: 

 𝑮𝒂𝒊𝒏 (𝑨, 𝑺) = 𝑬𝒏𝒕𝒓𝒐𝒑𝒚(𝑺) − ∑
|𝑺𝒋|

|𝑺|
 𝑬𝒏𝒕𝒓𝒐𝒑𝒚(𝑺

𝒗

𝒋=𝟏
j) 

Keterangan: 

1. A adalah atribut yang dievaluasi. 

2. |Sj| adalah jumlah sampel dalam subset Sj setelah pemisahan berdasarkan 

atribut. A. 

3. |S| adalah jumlah total sampel dalam dataset S. 

4. v adalah jumlah partisi yang terbentuk setelah pemisahan berdasarkan atribut 

A. 

5. 𝑬𝒏𝒕𝒓𝒐𝒑𝒚(𝑺j) adalah entropi subset Sj[11].  

2.2.3 Klasifikasi 

Klasifikasi adalah metode yang digunakan untuk mengelompokkan data 

tertentu ke dalam kelas yang sudah ditentukan berdasarkan pola atau atribut yang 

dimiliki oleh data tersebut. Teknik ini semakin populer karena mampu menangani 

berbagai jenis data yang lebih luas dibandingkan dengan metode regresi[12]. 

Tujuan utama klasifikasi adalah memprediksi kelas atau label pada data yang belum 

dikenal dengan memanfaatkan informasi dari data yang sudah di ketahui 

sebelumnya. 

2.2.4 Machine Learning 

Metode machine learning merupakan salah satu cabang dari kecerdasan 

buatan dan juga bagian dari bidang ilmu komputer yang berperan penting dalam 

pengolahan data secara otomatis. Pendekatan ini berfokus pada pemanfaatan data 
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historis dan algoritma tertentu untuk meniru cara manusia belajar dari 

pengalaman. Dengan terus menerus menerima dan menganalisis data baru, sistem 

machine learning mampu meningkatkan kemampuan dan akurasinya dalam 

mengenali pola, membuat prediksi, serta mengambil keputusan secara lebih tepat. 

Oleh karena itu, semakin baik dan tepat algoritma machine learning yang 

digunakan dalam suatu sistem, maka semakin tinggi pula kualitas hasil analisis 

dan keputusan yang dihasilkan oleh sistem tersebut.[13] 

2.2.5 Kelulusan 

Kelulusan adalah tahap akhir dalam proses pengelolaan peserta didik yang 

menjadi indikator bahwa seorang siswa telah berhasil menyelesaikan seluruh 

rangkaian program pendidikan yang ditempuhnya. Proses ini mencakup evaluasi 

terhadap pencapaian kompetensi, penyelesaian kurikulum, serta pemenuhan syarat-

syarat akademik dan administratif yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan. 

Dengan demikian, kelulusan tidak hanya menandai berakhirnya masa belajar di 

satuan pendidikan tertentu, tetapi juga menjadi bukti bahwa peserta didik telah siap 

untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau memasuki dunia 

kerja sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.[14] 

2.2.6 Nilai 

Nilai merupakan hasil pengukuran terhadap pencapaian kompetensi siswa 

dalam suatu mata pelajaran. Nilai diperoleh melalui berbagai bentuk evaluasi, 

seperti ujian, dan berfungsi sebagai indikator tingkat penguasaan siswa terhadap 

materi pembelajaran. Selain menjadi tolok ukur keberhasilan belajar, nilai juga 
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digunakan sebagai syarat untuk menentukan kelulusan dan kelanjutan pendidikan 

ke jenjang berikutnya.[15] 

2.2.7 Kehadiran 

Presensi siswa merujuk pada kehadiran siswa di sekolah, yang mencakup dua 

aspek utama, yaitu kehadiran dan ketidakhadiran siswa. Kedua aspek ini memiliki 

peran penting dalam proses belajar mengajar, karena sangat berkaitan erat dengan 

pencapaian prestasi belajar siswa. Kehadiran siswa menunjukkan adanya tanggung 

jawab untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan 

jenjangnya, serta berpartisipasi dalam berbagai aktivitas sekolah yang dapat 

membantu meningkatkan kedisiplinan dan semangat belajar. Selain itu, pencatatan 

kehadiran dan ketidakhadiran siswa juga memudahkan para pendidik dalam 

melakukan rekapitulasi data presensi sebagai bagian dari evaluasi administrasi 

pendidikan.[16] 

2.2.8 Python 

Python adalah salah satu bahasa pemrograman yang paling populer dan sering 

digunakan di berbagai bidang, termasuk untuk analisis data. Bahasa ini dibuat oleh 

Guido van Rossum pada tahun 1990 dan dikenal karena mudah digunakan dan 

fleksibel. Banyak ilmuwan data, peneliti, dan pengembang perangkat lunak 

memilih Python karena kelebihannya tersebut. Python digunakan dalam berbagai 

keperluan, seperti analisis data, pembuatan website, dan pengujian perangkat 

lunak.[17] 
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2.2.9 Database 

Database adalah kumpulan data yang tersusun dengan rapi dan terorganisir, 

biasanya digunakan untuk menyimpan berbagai informasi penting. Di dalam 

database terdapat beberapa tabel, dan setiap tabel berisi data-data yang disusun 

dalam bentuk baris dan kolom. Baris-baris tersebut disebut record, yaitu data 

lengkap dari satu entitas, seperti data seorang siswa atau data barang. Sementara 

itu, kolom-kolomnya disebut field, yang berisi jenis informasi tertentu, seperti 

nama, alamat, atau nomor telepon. Semua tabel dan file yang ada di dalam database 

saling berhubungan dan bekerja bersama untuk memudahkan kita dalam 

menyimpan, mencari, mengedit, atau menghapus data dengan cepat dan efisien.[18] 

2.2.10 Framework Streamlit 

Streamlit adalah sebuah framework open source yang dibangun 

menggunakan bahasa pemrograman Python dan dirancang khusus untuk 

mempermudah pengembangan aplikasi web yang bersifat interaktif, terutama 

dalam bidang data science dan machine learning. Framework ini sangat populer di 

kalangan data scientist dan peneliti karena memungkinkan mereka untuk dengan 

cepat membuat antarmuka pengguna (user interface) tanpa harus memiliki 

pengetahuan mendalam tentang teknologi front-end seperti HTML, CSS, atau 

JavaScript. Dengan Streamlit, pengembang cukup menuliskan kode Python seperti 

biasa, dan antarmuka web akan secara otomatis dibuat berdasarkan fungsi-fungsi 

yang disediakan oleh framework ini.[19] 

Salah satu keunggulan utama dari Streamlit adalah kemudahan 

penggunaannya yang memungkinkan pengguna untuk fokus pada logika dan 
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analisis data, bukan pada pengaturan tampilan atau desain web. Hal ini sangat 

membantu dalam mempercepat proses pengembangan aplikasi berbasis data karena 

tidak memerlukan waktu tambahan untuk mengatur tampilan visual secara manual. 

Selain itu, Streamlit juga mendukung berbagai komponen interaktif seperti tombol, 

slider, input teks, hingga visualisasi grafik secara real-time, sehingga dapat 

menciptakan pengalaman pengguna yang dinamis dan responsif. 

2.2.11 Basis Data SQLite 

SQLite merupakan sistem manajemen basis data relasional (Relational 

Database Management System/RDBMS) yang ringan dan bersifat embedded, di 

mana seluruh sistem basis datanya disimpan dalam satu berkas tanpa memerlukan 

server terpisah. Keunggulan ini menjadikan SQLite sangat sesuai untuk aplikasi 

berskala kecil hingga menengah yang membutuhkan efisiensi ruang penyimpanan 

dan kemudahan instalasi. SQLite tidak menggunakan arsitektur client-server, 

sehingga dapat langsung diintegrasikan ke dalam aplikasi dengan konsumsi sumber 

daya yang minimal. Selain itu, SQLite tetap mendukung sebagian besar sintaks 

SQL standar, memudahkan pengembang dalam mengelola data tanpa perlu 

mempelajari sistem baru. SQLite banyak diterapkan dalam pengembangan aplikasi 

mobile, perangkat lunak desktop, serta berbagai proyek berbasis Python karena 

sifatnya yang portabel, cepat, dan andal untuk pengolahan data local.[20] 

Dalam penelitian ini, SQLite digunakan untuk menyimpan riwayat hasil 

prediksi kelulusan siswa yang dimasukkan melalui antarmuka aplikasi Streamlit. 
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2.3 Pemodelan 

Pada penelitian ini, pemodelan dilakukan dengan menerapkan algoritma 

Decision Tree untuk mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kelulusan siswa di MTs Misykatul Ulum. Pemodelan ini akan melalui beberapa 

tahapan utama, yaitu: 

1. Preprocessing Data 

Tahap ini mencakup pembersihan data, penanganan nilai yang hilang, dan 

normalisasi data agar siap digunakan dalam proses pemodelan. 

2. Pembentukan Model Decision Tree 

- Model akan dibuat berdasarkan atribut yang telah ditentukan, seperti nilai 

ujian dan tingkat kehadiran siswa. 

- Algoritma Decision Tree akan menghasilkan struktur pohon keputusan 

berdasarkan perhitungan Information Gain dan Entropy untuk memilih 

atribut utama dalam proses klasifikasi. 

3. Pelatihan dan Validasi Model 

- Dataset akan dibagi menjadi data latih dan data uji menggunakan metode 

cross-validation. 

- Evaluasi model dilakukan dengan menghitung akurasi, presisi, recall, dan 

F1-score untuk memastikan performa model dalam mengklasifikasikan 

faktor kelulusan. 

4. Interpretasi Hasil 

- Hasil klasifikasi akan divisualisasikan dalam bentuk pohon keputusan. 
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- Faktor utama yang mempengaruhi kelulusan akan diidentifikasi 

berdasarkan hasil dari model Decision Tree. 

Dengan menerapkan model ini, diharapkan pihak sekolah dapat memahami 

faktor-faktor utama yang berkontribusi terhadap kelulusan siswa dan dapat 

mengambil keputusan strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan[21]. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

3.1 Analisis Masalah 

Dalam proses menentukan kelulusan siswa, banyak faktor yang dapat 

memengaruhi hasil keputusan akhir, seperti nilai akademik dan tingkat kehadiran 

siswa selama masa studi. Namun, dalam praktiknya, proses penilaian ini masih 

sering dilakukan secara manual atau tanpa dukungan analisis prediktif, sehingga 

tidak jarang terjadi ketidaktepatan dalam memetakan potensi kelulusan siswa. 

Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah belum adanya sistem yang 

dapat secara otomatis melakukan klasifikasi kelulusan berdasarkan data nilai dan 

kehadiran. Selain itu, tidak adanya visualisasi dan evaluasi performa prediksi 

menyebabkan proses evaluasi menjadi kurang akurat dan sulit dianalisis. Oleh 

karena itu, diperlukan penerapan sistem klasifikasi yang mampu mengidentifikasi 

pola kelulusan berdasarkan data yang ada dengan dukungan algoritma Decision 

Tree dan antarmuka interaktif menggunakan Streamlit. 

3.2 Alur Proses 

Proses pengembangan sistem klasifikasi kelulusan siswa dilakukan melalui 

beberapa tahapan utama berdasarkan pendekatan Knowledge Discovery in 

Database (KDD). Setiap tahapan dirancang secara sistematis untuk menghasilkan 

sistem prediksi yang akurat dan informatif. 

3.1.1 Pengumpulan Data 

Data diperoleh langsung dari MTs Misykatul Ulum dan mencakup 13 siswa, 

dengan atribut sebagai berikut: 
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1. Nama Siswa 

2. Nilai Rata-Rata Akademik 

3. Persentase Kehadiran 

4. Status Kelulusan (Lulus / Tidak Lulus) 

 

Gambar 3. 1 Dataset Asli 

Dalam penelitian ini, seluruh siswa pada dataset asli dinyatakan lulus. Oleh 

karena itu, untuk memungkinkan pembelajaran klasifikasi oleh algoritma Decision 

Tree, ditambahkan sejumlah data simulasi yang merepresentasikan siswa tidak lulus 

berdasarkan batas nilai kelulusan dan tingkat kehadiran yang ditetapkan. 
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Gambar 3. 2 Dataset Simulasi 

3.1.2 Preprocessing 

Data mentah yang diperoleh dari Excel kemudian diproses melalui tahap 

pembersihan dan transformasi. 

1. Kolom kehadiran yang semula berbentuk persen (misal: “98%”) dikonversi 

menjadi angka (98). 

2. Label “Lulus” dan “Tidak Lulus” dikonversi ke format numerik: 

3. Lulus = 1, Tidak Lulus = 0 

Data diperiksa untuk mendeteksi missing value atau duplikat, namun seluruh 

data dinyatakan valid. 

3.1.3 Transformation 

Tahap transformasi dilakukan setelah proses pembersihan data selesai. Tujuan 

dari tahap ini adalah menyiapkan data dalam format yang sesuai agar dapat diproses 

oleh model machine learning. Proses yang dilakukan antara lain: 
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Gambar 3. 3 Transformation Dataset 

1. Mengubah kolom kehadiran dari string persen menjadi tipe numerik. 

2. Mengonversi label kelulusan ke dalam bentuk biner: 1 untuk Lulus, dan 0 

untuk Tidak Lulus. 

3. Menentukan kolom fitur (X) yaitu nilai rata-rata dan kehadiran, serta kolom 

target (y) yaitu kelulusan. 

Kemudian, data dibagi menjadi dua subset menggunakan metode hold-out: 

1. Data latih (training data) sebesar 70% 

2. Data uji (testing data) sebesar 30% 

Pembagian ini dilakukan secara acak menggunakan fungsi train_test_split 

dari library scikit-learn. 

3.1.4 Data Mining 

Tahap ini merupakan inti dari proses klasifikasi, di mana model dibangun 

menggunakan algoritma Decision Tree dari pustaka scikit-learn. Model dilatih 
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menggunakan data latih yang telah disiapkan sebelumnya, kemudian digunakan 

untuk memprediksi kelulusan siswa baru berdasarkan nilai dan kehadiran. 

Berikut adalah cuplikan kode Python yang digunakan: 

 

Gambar 3. 4 Kode Decision Tree 

Algoritma ini membentuk struktur pohon keputusan berdasarkan pembagian 

data yang paling informatif, dengan menggunakan perhitungan entropy dan 

information gain. 

3.1.5 Evaluation and Interpretation 

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur seberapa baik algoritma Decision 

Tree dalam memprediksi kelulusan siswa. Evaluasi dilakukan menggunakan metrik 

sebagai berikut: 

1. Akurasi: Persentase prediksi yang benar. 

2. Confusion Matrix: Matriks yang menggambarkan distribusi prediksi benar 

dan salah untuk setiap kelas. 

3. Precision, Recall, dan F1-score: Metrik tambahan untuk menilai 

keseimbangan performa klasifikasi antara kelas Lulus dan Tidak Lulus. 
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3.2 Analisis Data 

3.2.1 Atribut Data 

Atribut yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Nilai Rata-Rata: Nilai ujian akhir madrasah. 

2. Kehadiran: Persentase kehadiran siswa selama tahun ajaran. 

3. Kelulusan: Status kelulusan siswa (Lulus/Tidak Lulus). 

3.2.2 Distribusi Data 

Dataset terdiri dari 18 data latih yang digunakan untuk membangun model, 

dengan distribusi sebagai berikut: 

1. 13 Siswa Lulus 

2. 5 Tidak Lulus 

Distribusi ini sudah mencakup kedua kelas sehingga model dapat melakukan 

proses klasifikasi dengan baik. 

3.2.3 Visualisasi Data dan Model 

Visualisasi data dan hasil klasifikasi dilakukan menggunakan Matplotlib yang 

ditampilkan langsung melalui antarmuka Streamlit. Visualisasi yang tersedia 

meliputi: 

1. Grafik batang jumlah siswa Lulus vs Tidak Lulus 

2. Grafik sebaran nilai dan kehadiran 

3. Tampilan struktur pohon keputusan (decision tree) 

4. Confusion matrix dalam bentuk heatmap 

Visualisasi ini bertujuan untuk mempermudah interpretasi hasil klasifikasi 

secara intuitif. 
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3.3 Flowchart Sistem 

Flowchart di bawah ini menggambarkan alur sistem klasifikasi kelulusan 

siswa: 

 

Gambar 3. 5 Flowchart Sistem 
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3.4 Perancangan Antarmuka 

Antarmuka pengguna dibangun menggunakan framework Streamlit. Fitur 

utama yang ditampilkan dalam aplikasi meliputi: 

1. Form input data siswa: nama, nilai, kehadiran 

2. Tombol Prediksi untuk menampilkan hasil klasifikasi 

3. Hasil prediksi berupa status kelulusan dan tingkat keyakinan model 

4. Tabel riwayat prediksi yang tersimpan dalam database SQLite 

5. Grafik visualisasi hasil klasifikasi dan performa model 
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BAB IV 

IMPLEMANTASI SISTEM 

4.1 Implementasi Sistem 

Sistem yang dikembangkan bertujuan untuk membantu pihak sekolah dalam 

menganalisis kelulusan siswa berdasarkan dua faktor utama, nilai rata-rata Ujian 

Akhir Madrasah (UAM) dan persentase kehadiran siswa. Sistem ini menerapkan 

algoritma Decision Tree yang diimplementasikan menggunakan bahasa 

pemrograman Python dan didukung oleh framework Streamlit untuk tampilan 

antarmuka berbasis web. Seluruh data hasil prediksi disimpan secara otomatis 

menggunakan database SQLite agar pengguna dapat melihat riwayat prediksi yang 

telah dilakukan sebelumnya. 

4.1.1 Lingkungan Pengembangan 

Sistem ini dikembangkan dengan spesifikasi perangkat sebagai berikut: 

a. Perangkat Keras 

1. Prosesor : Intel core i5 / Ryzen 5 

2. Ram : 8 GB 

3. Penyimpanan : 256 GB SSD 

4. OS: Windows 10/11 

b. Perangkat Lunak 

1. Python 3.11 

2. Streamlite 

3. Scikit-learn 

4. Pandas dan NumPy 
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5. Matplotlib 

6. SQLite 

4.1.2 Arsitektur Sistem 

Sistem terdiri dari tiga komponen utama: 

a. Input Data: Pengguna mengisi nama siswa, nilai, dan kehadiran. 

b. Pemrosesan dan Prediksi: Model Decision Tree memproses input dan 

menentukan status kelulusan. 

c. Penyimpanan dan Visualisasi: Data hasil prediksi disimpan dalam SQLite 

dan ditampilkan dalam antarmuka pengguna. 

4.2 Alur Proses Sistem 

Sistem bekerja melalui beberapa langkah utama yang dirancang agar mudah 

digunakan: 

a. Pengguna menginput data siswa melalui form input berupa nama lengkap,  

b. Sistem melakukan validasi sederhana terhadap input. Jika data kosong atau 

tidak valid, sistem akan memberikan peringatan. 

c. Data input diproses oleh model Decision Tree untuk melakukan klasifikasi, 

menghasilkan prediksi "LULUS" atau "TIDAK LULUS". 

d. Sistem juga menampilkan tingkat keyakinan model dalam bentuk 

probabilitas (%) terhadap hasil prediksi. 

e. Hasil prediksi secara otomatis disimpan ke dalam database SQLite agar 

dapat ditinjau kembali. 

f. Pengguna dapat mengakses: 

- Riwayat hasil prediksi 
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- Struktur pohon keputusan 

- Evaluasi model 

- Statistik visualisasi (grafik batang dan sebaran) 

Proses ini membantu pihak sekolah dalam melakukan evaluasi kelulusan 

siswa secara objektif dan transparan berbasis data. 

4.3 Tampilan Antarmuka Sistem 

Antarmuka pengguna dibangun menggunakan Streamlit, yang 

memungkinkan pembuatan tampilan web interaktif berbasis Python. 

 

Gambar 4. 1 Antarmuka Sistem 

Adapun tampilan yang tersedia meliputi: 

4.3.1 Form Input Data 

Pengguna diminta mengisi: 
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Gambar 4. 2 Form Input Data 

- Nama Siswa 

- Nilai rata-rata UAM 

- Presentase Kehadiran 

Tombol prediksi akan memproses data dengan model Decision Tree 

4.3.2 Hasil Prediksi 

Setelah tombol ditekan, sistem menampilkan: 

 

Gambar 4. 3 Hasil Prediksi 

4.3.3 Riwayat Prediksi 

Sistem menampilkan data hasil prediksi yang telah disimpan ke database. 

Setiap entri berisi: 
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Gambar 4. 4 Riwayat Prediksi 

Tabel ini memungkinkan pengguna melacak dan mengevaluasi hasil 

sebelumnya. 

4.3.4 Visualisasi Struktur Pohon 

Menampilkan struktur decision tree dari model yang dilatih. Visualisasi ini 

berguna untuk memahami logika pengambilan keputusan model berdasarkan 

kombinasi nilai dan kehadiran siswa. 

 

Gambar 4. 5 Visualisasi Pohon Keputusan 
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4.3.5 Statistik Visualisasi 

Terdapat dua jenis grafik yang ditampilkan: 

- Grafik batang: menunjukkan jumlah siswa Lulus vs Tidak Lulus. 

 

Gambar 4. 6 Grafik Batang 

- Grafik sebar (scatter plot): memvisualisasikan persebaran nilai dan 

kehadiran berdasarkan status kelulusan. 

 

Gambar 4. 7 Grafik Sebar 



 

36 
 

4.4 Evaluasi Model 

Evaluasi model dilakukan untuk menilai seberapa baik algoritma Decision 

Tree dalam mengklasifikasikan status kelulusan siswa berdasarkan nilai rata-rata 

dan kehadiran. Proses evaluasi dilakukan secara langsung pada aplikasi, dan hasil 

evaluasi ditampilkan dalam bentuk metrik dan visualisasi. 

4.4.1 Akurasi 

Berdasarkan hasil pelatihan dan pengujian terhadap data sebanyak 10 siswa, 

model menghasilkan akurasi sebesar 100.00%, yang berarti seluruh prediksi yang 

dilakukan oleh model sesuai dengan data aktual. 

 

Gambar 4. 8 Akurasi Model 

4.4.2 Confusion Matrik 

Confusion matrix menunjukkan distribusi prediksi model terhadap kelas 

aktual: 
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Gambar 4. 9 Confusion Matrix 

Interpretasi: 

a. Model berhasil mengklasifikasikan keempat siswa yang tidak lulus 

dengan benar. 

b. Enam siswa yang lulus juga diprediksi dengan benar. 

c. Tidak terdapat kesalahan klasifikasi sama sekali. 

4.4.3 Classification Report 

Tabel 4. 1 Classification Report 

Kelas Precision Recal F1-score Support 

Tidak Lulus 1.00 1.00 1.00 4 

Lulus 1.00 1.00 1.00 6 
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a. Accuracy: 1.00 (100%) 

b. Macro Avg: 1.00 

c. Weighted Avg: 1.00 

Interpretasi: 

a. Nilai precision, recall, dan F1-score pada kedua kelas bernilai sempurna 

(1.00), menunjukkan bahwa model bekerja sangat baik tanpa error. 

b. Meskipun hasil ini sangat ideal, perlu dicatat bahwa akurasi 100% bisa 

terjadi karena: 

- Dataset kecil (10 data) 

- Data cukup bersih dan memiliki pola yang mudah dikenali 

c. Untuk memastikan generalisasi, sebaiknya pengujian dilakukan pada 

dataset yang lebih besar atau real-world dataset. 

4.5 Pembahasan Hasil 

Hasil dari implementasi sistem prediksi kelulusan siswa menggunakan 

algoritma Decision Tree menunjukkan performa yang sangat optimal. Berdasarkan 

data yang digunakan, sistem berhasil memperoleh akurasi sebesar 100% dengan 

hasil evaluasi model yang menunjukkan nilai precision, recall, dan f1-score sebesar 

1.00 untuk masing-masing kelas (Lulus dan Tidak Lulus). Confusion matrix juga 

menunjukkan bahwa seluruh prediksi dilakukan secara tepat, tanpa terjadi 

kesalahan klasifikasi (false positive maupun false negative). 

Hal ini mengindikasikan bahwa model yang dibangun memiliki kemampuan 

yang sangat baik dalam mengenali pola kelulusan siswa berdasarkan dua atribut 

utama, yaitu: 



 

39 
 

a. Nilai rata-rata ujian akhir madrasah (UAM) 

b. Presentase kehadiran 

Struktur pohon keputusan yang divisualisasikan pada aplikasi menunjukkan 

bahwa atribut nilai rata-rata merupakan faktor dominan dalam menentukan 

kelulusan siswa. Sementara itu, atribut kehadiran berperan sebagai atribut 

pendukung, terutama dalam membedakan siswa dengan nilai pada kisaran ambang 

batas. 

Keberhasilan model ini juga didukung oleh kualitas data yang digunakan. 

Data yang digunakan telah melalui proses pembersihan, transformasi, dan 

pengelompokan label yang akurat. Selain itu, distribusi data yang cukup seimbang 

antara kelas Lulus dan Tidak Lulus juga memungkinkan model untuk belajar secara 

efektif dari data tersebut. 

Aplikasi ini memberikan beberapa fitur penting, seperti: 

a. Input data siswa (nama, nilai, kehadiran) 

b. Prediksi kelulusan secara otomatis 

c. Penyimpanan hasil prediksi ke dalam database SQLite 

d. Tampilan visualisasi berupa pohon keputusan, grafik sebaran, grafik 

batang, dan evaluasi model secara real-time 

Dari sisi usability, aplikasi yang dibangun menggunakan framework Streamlit 

memberikan antarmuka yang intuitif dan mudah dioperasikan oleh pengguna 

awam. Hal ini menjadi nilai tambah, mengingat sasaran pengguna dari sistem ini 

adalah tenaga kependidikan di lingkungan sekolah yang mungkin tidak memiliki 

latar belakang teknis dalam pemrograman. 
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Namun demikian, meskipun sistem ini mampu menghasilkan performa yang 

sangat tinggi, terdapat beberapa keterbatasan yang harus diperhatikan: 

a. Jumlah data yang digunakan relatif kecil, yaitu hanya 10 data siswa 

untuk pelatihan model. Hal ini berpotensi menyebabkan overfitting, di 

mana model hanya bekerja sangat baik pada data tersebut, tetapi belum 

tentu pada data baru. 

b. Atribut yang digunakan hanya dua, yaitu nilai dan kehadiran. Dalam 

praktiknya, kelulusan siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, 

seperti perilaku, partisipasi, dan pelanggaran tata tertib. 

c. Validasi model terbatas, karena tidak dilakukan pengujian 

menggunakan data eksternal atau teknik validasi silang (cross-

validation). 

Meskipun demikian, sistem yang dibangun telah menunjukkan bahwa 

algoritma Decision Tree dapat digunakan secara efektif dalam memodelkan dan 

memprediksi kelulusan siswa. Sistem ini dapat dijadikan sebagai prototipe awal 

dalam mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih obyektif dan berbasis 

data di lingkungan pendidikan. 

Dengan penyempurnaan lebih lanjut, seperti penambahan jumlah data, 

penggunaan fitur tambahan, dan validasi yang lebih luas, sistem ini memiliki 

potensi besar untuk diimplementasikan secara nyata dan berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem prediksi kelulusan 

siswa menggunakan algoritma Decision Tree, maka dapat disimpulkan: 

1. Model klasifikasi kelulusan siswa berhasil dikembangkan 

menggunakan algoritma Decision Tree berdasarkan atribut nilai rata-

rata Ujian Akhir Madrasah (UAM) dan tingkat kehadiran siswa. 

Model menunjukkan performa sangat baik dengan akurasi sebesar 

100%, serta nilai precision dan recall sebesar 1.00 pada masing-

masing kelas. 

2. Implementasi sistem berbasis web dengan framework Streamlit 

memungkinkan pihak sekolah melakukan prediksi kelulusan secara 

otomatis, menyimpan hasil ke database SQLite, dan menyediakan 

visualisasi pohon keputusan serta grafik pendukung yang 

memudahkan evaluasi akademik secara objektif. 

Dengan demikian, sistem ini menunjukkan bahwa metode data mining, 

khususnya algoritma Decisison Tree, memiliki potensi besar dalam 

menyederhanakan proses pengambilan keputusan berbasis data di lingkungan 

pendidikan. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut, beberapa saran yang dapat diberikan guna 

meningkatkan efektivitas dan akurasi sistem adalah sebagai berikut: 
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1. Menambah jumlah data latih yang lebih besar dan bervariasi agar 

model dapat lebih general dan tidak hanya bekerja optimal pada data 

terbatas. 

2. Menambahkan atribut lain yang relevan, seperti nilai sikap, 

pelanggaran, partisipasi ekstrakurikuler, atau hasil wawancara, agar 

model mempertimbangkan lebih banyak faktor dalam menentukan 

kelulusan. 

3. Menerapkan teknik evaluasi tambahan seperti cross-validation agar 

hasil evaluasi model lebih akurat dan tidak bergantung pada satu 

pembagian data saja. 

4. Mengembangkan sistem agar dapat diakses secara online (hosting), 

sehingga pengguna tidak terbatas pada satu perangkat lokal. 

5. Melakukan pengujian langsung di lingkungan sekolah dengan data riil 

dari siswa tahun berjalan untuk mengukur sejauh mana sistem mampu 

membantu pengambilan keputusan secara nyata. 

Dengan pengembangan dan validasi lanjutan, sistem ini berpotensi menjadi 

alat bantu yang akurat, cepat, dan efisien dalam proses evaluasi dan prediksi 

kelulusan siswa di berbagai jenjang pendidikan. 
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